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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: miskonsepsi materi kemagnetan
pada siswa kelas X SMK Muhammadiyah Pakem.mengidentifikasimiskonsepsi
materi kemagnetandiketahui dengan menggunakan instrumen tes diagnostik pilihan
ganda dua tingkat dengan media google form.

Penelitian ini diarahkan pada identifikasi kesalahan konsep siswa SMK
terhadap materi Kemagnetan di SMK Muhammadiyah Pakem. Jenis penelitian
yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian
ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021 pada bulan
Oktober dan November 2020 di SMK Muhammadiyah Pakem.Sampel terdiri dari
siswa kelas X program keahlianDesain Pemodelan dan Informasi Bangunan (DPIB)
berjumlah 20 orang.Data dikumpulkan dengan tes tertulis dalam bentuk pilihan
ganda dua tingkat. Analisis data menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. Data
dibuat prosentase disajikan dalam bentuk tabel dan gambar grafik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa miskonsepsi tertinggi terjadi pada
kompetensi mengenai pengetahuan tentang konsep kemagnetan pada solenoida dan
toroidasebesar 47,5%, kemudian diikuti pengetahuan tentang magnet (42,8%),
pengetahuan tentang konsep penerapan kemagnetan (39,2%), pengetahuan tentang
medan magnet (37,5%) dan terakhir pengetahuan tentang konsep gaya magnet atau
gaya lorenz (28,3%).

Kata kunci:ldentifikasi, Miskonsepsi, Kemagnetan



MISCONCEPTION IDENTIFICATION ON STUDENT IN MAGNETIC
MATERIALS FOR CLASS X SMK MUHAMMADIYAH PAKEM

Sa’diyah
13690007

ABSTRACT

This study aims to know misconception of magnetism material in class X
SMK Muhammadiyah Pakem. Identification of misconceptions of magnetic
material is known by using a two-tier multiple choice diagnostic test instrument
with google form media.

This research is directed at identifying the misconceptions of vocational
students with the magnetic material at Muhammadiyah Pakem Vocational School.
This type of research used in this research is descriptive quantitative research.This
research was conducted in the uneven semester of the 2020/2021 school year in
October and November 2020 at SMK Muhammadiyah Pakem. The sample
consisted of 20 class X students of the Building Modeling and Information Design
(DPIB) expertise program. Data were collected by means of a written test in the
form of a two-tier multiple choice. Data analysis using quantitative descriptive
techniques. Percentage data is presented in the form of tables and graphical images.

The results showed that the highest misconception occurred in the competence
regarding knowledge of the concept of magnetism in solenoids and toroid by
47.5%, followed by knowledge of magnetism (42.8%), knowledge of the concept
of applying magnetism (39.2%), knowledge of magnetic field (37.5%) and finally
knowledge of the concept of the magnetic force or Lorenz force (28.3%).

Keywords:Identification; Misconception, Magnetism
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman
dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri, serta rata tanggung jawab
kemasyarakatan dan berbangsa (Sutono, 2015: 667). Tujuan ini diupayakan
melalui pelaksanaan pendidikan, di antaranya adalah pendidikan IPA.
Pendidikan IPA diajarkan mulai dari SD hingga SMA ataupun SMK. Salah
satu pokok bahasan yang dipelajari di SMK' vyaitu materi kemagnetan.
Pendidikan IPA diharapkan mencapai hasil belajar sesuai harapan baik aspek
afektif, kognitif, maupun psikomotorik.

Idealnya, siswa memiliki pemahaman konsep Fisika dengan baik karena
mata pelajaran IPA (Fisika) ini terdiri atas komponen konsep, dimana siswa
ditargetkan terampil dalam™ menerapkan "konsep-konsep~1PA (Fisika), maka
untuk mencapai-sasaran ini siswa dituntut untuk memahami konsep-konsep IPA
(Fisika) sebagai hasil dari pengetahuan yang diperolehnya (Lestari dkk, 2015:
146). Pemahaman konsep yang baik akan menjadikan siswa mampu memahami
soal dan menjawab soal dengan benar. Pada kenyataannya, banyak siswa yang

mengalami kesulitan dalam memahami konsep.



Pemahaman konsep setidaknya mengandung tujuh aspek menurut
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 58
Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah yaitu: 1) menyatakan ulang konsep, 2) mengklasifikasikan, 3)
mengidentifikasikan, 4) mencontohkan, 5) menerapkan konsep secara logis, 6)
memberikan contoh, 7) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi,
dan 8) mengaitkan berbagai konsep dalam mata pelajaran maupun di luar mata
pelajaran.Arti dari menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari berarti
menafsirkan atau menerjemahkan suatu bentuk informasi kebentuk yang lain.
Arti mengklasifikasikan yaitu dapat mengelompokkan ciri-ciri yang sesuai
dengan contoh dan konsep. Arti dari mengidentifikasikan yaitu
mengabstraksikan —informasi yang diterima menjadi poin-poin umum.
Mencontohkan yaitu dapat menemukan contoh dari konsep umum. Menerapkan
konsep secara logis, Menjelaskan yaitu dapat membuat model sebab akibat
dalam sebuah sistem. Mengaitkan berbagal konsep dalam mata pelajaran
maupun “di luar mata pelajaran berarti. membandingkan dan memahami
keterkaitan antara dua atau lebih objek; ide, maupun peristiwa yang diamati.

Terkait dengan pemahaman konsep, Surosa (2016: 2) menyebutkan bahwa
kesalahan siswa SMA dalam mengerjakan soal Fisika disebabkan oleh banyak
faktor di antaranya adalah kesalahan strategi, kesalahan hitung, dan kesalahan
konsep. Kesalahan konsep terjadi sebanyak 57,14% sedangkan kesalahan
hitung sebanyak 34,07%. Penelitian Setyaningsih dkk (2018: 167)

menunjukkan bahwa persentase siswa SMK yang mengalami miskonsepsi



kemagnetan meliputi konsep gaya pada partikel bermuatan dalam medan
magnet sebesar 93,94%, medan magnet pada kawat lurus berarus sebesar
45,45%, medan magnet pada pusat kawat melingkar sebesar 81,82%, medan
magnet pada kawat sejajar berarus sebesar 3,03%, gaya Lorentz pada
muatanyang bergerak sebesar 45,45%, medan magnet di sekitar kawat
melingkar berarus sebesar 36,36%, gaya magnet pada kawat sejajar berarus
sebesar 87,88%, dan penerapan konsep magnet sebesar 60,61%.

Studi pendahuluan di SMK Muhammadiyah Pakem menunjukkan bahwa
siswa memiliki pemahaman konsep yang salah tentang kemagnetan. Kesalahan
dalam memahami atau biasa disebut dengan miskonsepsi ini terbukti dari hasil
belajar yang masih kurang. Dari 23 siswa program keahlian Desain Pemodelan
dan Informasi Bangunan menunjukkan hasil belajar rata-rata 65 di bawah nilai
Ketuntasan Minimal yang ditetapkan yaitu 70. Konsep kemagnetan bagi siswa
program keahlian Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan dibutuhkan
karena bangunan rumah atau gedung saat ini banyak bersentuhan dengan medan
magnet. Miskonsepsi tentang kemagnetan akan- berdampak fatal bagi siswa
dalam memahami kaitan bangunan dengan magnet. Dalam wawancara untuk
mengetahui pemahaman siswa tentang kemagnetan, siswa menunjukkan belum
memiliki pengetahuan tentang kaitan medan magnet dengan keamanan
bangunan.

Miskonsepsi pada materi kemagnetan perlu diminimalisir karena konsep
kemagnetan erat kaitannya dengan kelistrikan yang ada di alam termasuk ada

tubuh makhluk hidup dan benda-benda di sekeliling. Miskonsepsi berakibat



kesalahan dalam ,memahami konsep kelistrrikan dan sistem kerja alat-alat.
Ketika siswa SMK mengalami miskonsepsi kemagnetan maka siswa akan
gagal memahami sistem kerja peralatan yang terkait dengan listrik dan
kemagnetan.

Miskonsepsi pada siswa tentang materi kemagnetan di SMK
Muhammadiyah Pakem belum diidentifkasi untuk menemukan letak terjadinya
miskonsepsi. Apabila identifikasi telah dilakukan maka akan dapat dilakukan
perbaikan dengan tepat.Adapun cara mendeteksi kesalahan konsep atau
miskonsepsi yang sering digunakan oleh para peneliti dan guru yaitu peta
konsep (concept maps), tes multiple choice dengan reasoning terbuka, tes esai
tertulis, wawancara diagnosis, diskusi dalam kelas, praktikum dan tanya jawab
(Lestari dkk, 2015: 146).

Instrumen untuk mengidentifikasi miskonsepsi bisa berupa soal uraian
atau soal pilihan ganda. Soal-soal pilihan ganda biasa digunakan karena lebih
mudah dalam melakukan penilaian atas jawaban siswa. Saat yang sama siswa
juga dapat memberikan jawaban terlepas apakah dirinya'memahami konsep
atau tidak-memahami, karena setiap pilihan jawaban memiliki peluang benar.
Dengan demikian, tidak menutup kemungkinan siswa bisa menjawab benar
dalam tes pilihan ganda, tapi tidak memahami konsep dari materi yang
ditanyakan dalam soal tes. Oleh karena itu, dibutuhkan instrumen tes pilihan
ganda yang mampu memberikan informasi tentang konsep mana saja yang

belum dipahami oleh siswa. Lestari dkk (2015: 148) menggunakan instrumen



tes multiple choice dengan reasoning terbuka untuk pengumpulan guna
menggidentifikasi miskonsepsi materi Fisika.

Berdasarkan fakta di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang
miskonspei materi kemagnetan di SMK. Penelitian ini dengan judul:
Identifikasi Miskonsepsi pada Siswa Materi Kemagnetan Kelas X di SMK

Muhammadiyah Pakem.

. ldentifikasi Masalah

1. Siswa program keahlian Desain  Pemodelan dan Informasi
Bangunan menunjukkan hasil belajar rata-rata 65 di bawah nilai Ketuntasan
Minimal yang ditetapkan yaitu 70.

2. Miskonsepsi pada siswa tentang materi kemagnetan di SMK
Muhammadiyah Pakem belum diidentifkasi untuk menemukan letak
terjadinya miskonsepsi.

3. Siswa belum memiliki pengetahuan tentang kaitan medan magnet dengan

keamanan bangunan.

. Batasan Masalah dan FokusPenelitian

Permasalahan dibatasi pada masalah miskonsepsi materi kemagnetan pada
siswa kelas X di SMK yang dapat dikerjakan secara online. Fokus masalahnya
yaitu mengidentifikasi miskonsepsi materi kemagnetan pada siswa kelas X di

SMK Muhammadiyah Pakem.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan penelitian dirumuskan
sebagai berikut:Bagaimana miskonsepsi materi kemagnetan pada siswa kelas X

SMK Muhammadiyah Pakem?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui: miskonsepsi materi

kemagnetan pada siswa kelas X SMK Muhammadiyah Pakem.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan manfaat praktis berikut
1. Penelitian ini memiliki manfaat teoritis yaitu menambah kajian terkait
dengan miskonsepsi kemagnetan pada siswa kelas X SMK.
2. Manfaat praktis penelietian ini Yyaitu mengidentifikasi miskonsepsi
kemagnetan pada siswa kelas X SMK Pakem sehingga menjadi masukan

guna meningkatkan-kualitas pembelajaran tentang kemagnetan.



BAB V
HASIL KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan terhadap analisis hasil penelitian, maka
identifikasi miskonsepsi tentang kemagnetan siswa kelas X di SMK
Muhammadiyah Pakem dapat disimpulkan: Miskonsepsi tentang materi
kemagnetan pada siswa kelas X di SMK Muhammadiyah Pakem secara
keseluruhan sebesar 39,0%. Miskonsepsi tertinggi terjadi pada kompetensi
mengenai pengetahuan tentang konsep kemagnetan pada solenoida dan
toroidasebesar 47,5%, kemudian diikuti pengetahuan tentang magnet (42,8%),
pengetahuan tentang konsep penerapan kemagnetan (39,2%), pengetahuan
tentang medan magnet (37,5%) dan terakhir pengetahuan tentang konsep gaya

magnet atau gaya lorenz (28,3%).

B. Saran
Berdasarkan-hasil ‘penelitian-dan-pembahasan-ada beberapa saran yang
dapat direkomendasikan dari hasil penelitian:

1. Miskonsepsi terbesar yaitu terjadi pada kompetensi “Pengetahuan tentang
konsep kemagnetan pada solenoida dan toroida” sehingga untuk konsep ini
perlu diajarkan lebihdalam agar miskonsepsi yang terjadi dapat berkurang.

2. Miskonsepsi yag dialami siswa terjadi pada komponen identifikasi

daninterpretasi,sehingga guru perlu memberikan penekanan pada



saatmemberikan konsep agar siswa dapat lebih mengidentifikasi
danmenginterpretasikan konsep tersebut.
. Tes diagnostik pada setiap kompetensi menggunakan jumlah butir yang

sama sehingga hasilnya lebih mendekati kebenaran.
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